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MOTTO

‘Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu
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* (Qs. Al Insyiroh ayat 6-8)

‘Dengan ilmu kehidupan menjadi mudah,
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 ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sektor yang secara
potensial dapat ditetapkan sebagai sektor prioritas dalam pembangunan di
Kabupaten Jember tahun 1994-1998 dan di masa yang akan datang. Data
yang digunakan adalah data PDRB Kabupaten Jember dan Propinsi Jawa
Timur tahun 1994-1998 atas dasar harga konstan 1993.

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui sektor prioritas di
Kabupaten Jember tahun. 1994-1998 adalah Location Quotient (LQ),
sedangkan untuk mengetahui sektor yang secara potensial dapat dijadikan
sebagai sektor prioritas di Kabupaten Jember di masa yang akan datang
adalah Dynamic Location Quotient (DLQ).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa . sektor pertanian masih
memegang prioritas utama dalam pembangunan di Kabupaten Jember,
namun untuk masa yang akan datang tidak dapat lagi diharapkan menjadi
tulang punggung pembangunan. Sektor yang potensial dijadikan sebagai
sektor prioritas di masa yang akan datang adalah sektor pertambangan dan
penggalian, sektor perdagangan, hotel dan restoran , sektor keuangan,
persewaan bangunan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan suatu proses  multidimensional yang
melibatkan proses sosial, ékonomi dan institusional serta mencakup usaha-
usaha untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik (Todaro, 1983).
Pembangunan di Indonesia diselenggarakan secara bertahap dalam jangka
panjang dua puluh lima tahunan dan jangka pendek lima tahunan. Sasaran
utama pembangunan jangka panjang antara lain adalah untuk mencapai
tingkat pertumbuhan ekonomi yang seimbang serta menyebarluaskan hasil-
hasil pembangunan keberbagai daerah.

Salah satu tujuan pembangunan regional adalah meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nasional. Secara implisit pertumbuhan ekonomi
nasional adalah mencakup pertumbuhan ekonomi regional karena ekonomi
nasional tidak akan dapat tumbuh tanpa adanya pertumbuhan daerah.
Dengan kondisi ini, tidak mengherankan jika pertumbuhan menjadi salah
satu tujuan pembangunan regional. Oleh karena itu tujuan pembangunan
regional harus konsisten dengan tujuan pembangunan nasional yang
umumnya terdiri atas: (1) mencapai pertumbuhan pendapatan perkapita
yang cepat; (2) menyediakan kesempatan kerja yang cukup; (3)
pemerataan pendapatan; (4) mengurangi perbedaan dalam tingkat
pendapatan serta kemakmuran daerah; (5) mengubah struktur perekonomian
agar tidak berat sebelah (Kadariah, 1982).

Keadaan geografis wilayah Indonesia yang menggambarkan adanya
keanekaragaman potensi baik sumber daya alam, budaya, iklim, ekonomi
maupun sumber daya manusia masing-masing daerah menyebabkan
terjadinya tingkat pertumbuhan yang berbeda. Oleh karena itu diperlukan
kebijaksanaan perencanan pembangunan regional yang terarah dengan
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melihat potensi-potensi pembangunan yang terdapat pada masing-masing
wilayah (Nuryasman, 1996:235).

Keadaan yang umum dijumpai pada negara-negara sedang
berkembang adalah adanya ketimpangan pertumbuhan sektorai dan kurang
meratanya pertumbuhan ekonomi daerah. Di sini sektor pertanian masih
merupakan sektor yang dor'ninan, baik dalam menyumbang Produk Domestik
Bruto (PDB), maupun dalam menyerap tenaga kerja. Di samping itu, sektor
industri yang menurut sejarah pada negara-negara maju dapat mempercepat
laju pertumbuhan ekonomi, tetapi hanya terkonsentrasi di beberapa tempat
atau daerah saja, sehingga dapat membawa dampak negatif terhadap
daerah yang kurang maju.

Program pembangunan sektoral adalah untuk menciptakan struktur
ekonomi yang berimbang, dan melalui pembangunan daerah agar
pembangunan yang berlangsung disetiap daerah  benar-benar sesuai
dengan prioritas dan potensi daerah yang bertitik tolak pada keunggulan
komparatif yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Dengan adanya
keunggulan komparatif yang dimiliki daerah, maka diharapkan daerah
tersebut mampu memberikan forward lingkage dan backwash lingkage bagi
daerah lainnya. Dalam usahanya untuk menciptakan keunggulan komparatif
tersebut, suatu daerah harus dapat mengorganisasikan secara baik bagi tata
ruang kegiatan ekonomi dan sosial. Untuk itu diperlukan suatu tehnik
pendekatan guna mengetahui sektor-sektor yang berpotensi karena sektor
inilah yang akan memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan
daerah selanjutnya (Warpani, 1994:67).

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah merupakan proses' kenaikan
output perkapita dalam jangka panjang dimana pertumbuhan tersebut terjadi
tidak terlepas dari peranan masing-masing sektor dalam memberikan
kontribusi terhadap pendapatan daerah dan masing-masing sektor
memberikan kontribusi yang berbeda-beda. Adanya keterbatasan dana
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pembangunan menyebabkan pengembangan sektor-sektor tidak dapat
dilakukan secara serentak, sehingga dibutuhkan adanya kebijakan yang tepat
dan terarah Dengan demikian dana pembangunan yang terbatas dapat
diinvestasikan pada sektor-sektor yang tepat. Kebijakan yang tepat dalam
perencanaan pembangunan tersebut adalah dengan menentukan sektor
unggulan, sektor unggulan tersebut nantinya dapat dikembangkan dan
dijadikan sebagai sektor pemimpin bagi sektor-sektor lainnya .

Propinsi Jawa Timur merupakan bagian dari wilayah di Indonesia yang
pada tahun 1995, 1996, 1997 mengalami pertumbuhan secara berturut-turut
sebesar 8,18%, 8,26%, dan 5,02%. Dari tingkat pertumbuhan tersebut
menunjukkan bahwa Jawa Timur secara ekonomis mampu bersaing pada
tingkat nasional, meskipun tahun 1998 mengalami pertumbuhan minus
sebesar16,22% (BPS Propinsi Jawa Timur, 1999:421).

Kabupaten Daerah Tingkat [I Jember sebagai salah satu daerah
tingkat Il di propinsi Jawa Timur, pada tahun 1996 mengalami pertumbuhan
ekonomi riil sebesar 8,42% sedangkan pada tahun 1997 sebesar 4,54%.
Badai krisis ekonomi dan moneter yang terjadi pertengahan tahun 1997
membawa dampak bagi pertumbuhan ekonomi di kabupaten Jember dimana
pertumbuhan minus sebesar -7,58% (pada tahun 1998) yang merupakan
pertumbuhan ekonomi terendah selama beberapa tahun terakhir. Bila dilihat
persektoral, sektor pertanian memberikan sumbangan terbesar bagi
pembentukan PDRB total sebesar 50,19% dengan tingkat pertumbuhan
sebesar -14,51%. Sektor-sektor ekonomi yang mengalami pertumbuhan riil
yang masih cukup tinggi adalah sektor jasa-jasa sebesar 6,57%, sektor
‘pengangkutan dan komunikasi sebesar 2,97%, sektor listrik, gas, dan air
sebesar 2,02%. Sementara sektor-sektor lainnya mengalami pertumbuhan
riil dibawah 0%, atau dengan kata lain pertumbuhannya negatif (BPS,
1998:xviii).
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1.2 Perumusan Masalah

Program pembangunan sektoral bertujuan untuk menciptakan struktur
ekonomi yang berimbang. Adanya keterbatasan dana pembangunan
mengharuskan adanya suatu kebijaksanaan yang tepat dan terarah bagi
pembangunan sehingga perlu dilakukan penetapan prioritas  sektoral.
Prioritas pembangunan difinjau dari segi ekonomi ditentukan berdasarkan
kegiatan sektor atau sub sektor berpotensi. Untuk itu perlu dikaji sektor
apakah yang secara potensial dapat ditetapkan sebagai sektor prioritas
dalam pembangunan di kabupaten Jember selama kurun waktu tahun 1994-
1998. .

Sektor yang unggul pada tahun ini belum tentu unggul dimasa
‘mendatang. Sebaliknya sektor yang belum unggul pada saat ini mungkin
akan unggul di masa yang akan datang. Reposisi demikian dapat terjadi
tergantung pada laju pertumbuhan setiap sektor daerah bagian dibandingkan
laju pertumbuhan sektor itu di daerah himpunan. Dengan demikian sektor
yang pada tahun ini dijadikan sebagai sektor prioritas belum tentu di masa
mendatang tetap sebagai sektor prioritas dan sektor yang bukan merupakan
sektor prioritas tahun mendatang dapat dijadikan sebagai sektor prioritas,
sehingga penting untuk diketahui sektor apa yang yang potensial dijadikan
sebagai sektor prioritas di masa mendatang.

1.3 Tujuan dan manfaat penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. untuk mengetahui sektor prioritas yang ada di Kabupaten Jember selama
tahun 1994-1998.

2. untuk mengetahui sektor prioritas untuk masa yang akan datang.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Peneiitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai:
1. bahan informasi dan referensi bagi para pembaca yang berminat terhadap
ilmu perencanaan pembangunan
2. bahan informasi bagi penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini
baik langsung maupun fidak langsung.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Rita Yuniarti (1999) dengan penelitian berjudul Analisis Basis Ekonomi
Sektoral Di Kabupaten Daerah Tingkat I Jember Tahun 1993-1997
mengemukakan hasil penelitiannya bahwa dengan menggunakan metode
analisis Location Quotient (LQ) diketahui terdapat tiga sektor basis, yaitu
sektor pertanian, jasa-jasa dan sektor keuangan, persewaan bangunan dan
jasa perusahaan, sehingga sektor-scktor tersebut perlu di pacu
pertumbuhannya dan ditingkatkan prioritas pengembangannya.

Yuwono (1999) dengan menggunakan analisis LQ mengemukakan
bahwa pada tahun 1993-1996 beberapa sektor di kotamadia Salatiga unggul
jika dibandingkan dengan kabupaten lain yang ada di Jawa Tengah, yaitu
sektor listrik dan air bersih, sektor bangunan, sektor pengangkutan dan
komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa usaha, dan sektor jasa
lain. Jika dilihat dari nilai DLQ, kecuali sektor keuangan, persewaan dan jasa
usaha, sektor unggulan di kotamadia Salatiga masih dapat diharapkan unggul
dikemudian hari. Sektor yang tidak diunggulkan sekarang ini namun dapat
diharapkan unggul dikemudian hari, yaitu sektor pertanian dan sektor
pertambangan dan penggalian.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dihitung dari PDRB
merupakan rata-rata tertimbang dari tingkat sektoralnya. Artinya apabila
sebuah sektor mempunyai peranan besar namun pertumbuhannya lambat,
maka hal ini akan mengakibatkan terhambatnya tingkat pertumbuhan

ekonomi secara keseluruhan. Sebaliknya, apabila sebuah sektor mempunyai

6
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tingkat pertumbuhan yang tinggi, maka sektor tersebut sekaligus menjadi
lokomotif yang akan menarik pertumbuhan ekonomi daerah tersebut, yang
secara total pertumbuhan ekonominya menjadi besar.

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi
suatu negara atau daerah. Dua teori yang populer, yang dikembangkan
khusus untuk menjelaskan mengenai faktor-faktor yang menentukan
pertumbuhan ekonomi daerah adalah teori export base dan teori resource
base.

Teori export base dikemukakan oleh North (dalam Glasson, 1987:101),
mengatakan bahwa pertumbuhan suatu daerah ditentukan oleh eksploitasi
kemanfaatan alamiah dan pertumbuhan basis ekspor daerah yang
bersangkutan, yang dipengaruhi oleh tingkat permintaan ekstern dari daerah-
daerah lain. Sektor ekspor penting sekali peranannya dalam pembangunan
daerah karena sektor tersebut dapat memberikan dua sumbangan penting
kepada perekonomian suatu daerah, yaitu: (1) ekspor akan secara langsung
menimbulkan kenaikan pada faktor-faktor produksi daerah dan pendapatan
daerah; (2) perkembangan ekspor akan menciptakan permintaan atas
produksi lokal (residentary iﬁdustries), yaitu industri-industri daerah tersebut
yang produksinya dipergunakan untuk memenuhi pasaran didaerah tersebut.
Jadi teori ini memandang tingkat permintaan luar terhadap produk dari
industri-industri ekspor daerah sebagai penentu strategik bagi pertumbuhan
regional.

Teori resource base dikemukakan oleh Perloff dan Wingo (dalam
Sadono Sukirno, 1985) yang menganalisis penyebab pertumbuhan daerah.
Pembangunan daerah pada awalnya timbul sebagai akibat dari
kesanggupan suatu daerah untuk menghasilkan barang-barang yang
diperlukan dleh perekonomian nasional, dan mengekspornya dengan harga
dan kualitas yang bersaing dengan barang yang sama atau sejenis yang
diproduksi daerah lain. Untuk itu kekayaan alam sangat penting peranannya
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dalam pembangunan daerah. Kesanggupan mengekspor suatu daerah
berdasarkan kemampuan sumber daya yang dimilikinya itu akan
meningkatkan pendapatan daerah melalui muitiplier effect.
2.2.2 Teori Ekonomi Basis

~ Serangkaian teori ekonomi yang bermula menjelaskan hubungan
antara sektor-sektor dalam suatu perekonomian regional, satu djantaranya
adalah teori basis ekonomi. Teori tersebut oleh banyak ahli seringkali
digunakan untuk menganalisis dan memprediksi perubahan dalam jangka
pendek. Hal tersebut dilakukan karena sifatnya cukup sederhana dalam
menentukan struktur perekonomian regional.

Teori basis ekonomi dikembangkan atas dasar teori perdagangan
dalam hal ini comparative advantage yang dikenalkan oleh David Richardo
dan Mill yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Ohlin, Losch dan
Isard (Mc.Kee dalam Hadi Prayitno, 1996:224). Teori tersebut digunakan
untuk menganalisis perdagangan antar daerah di dalam suatu negara dan
hanya dikenal adanya dua jenis daerah yaitu basis dan non basis. Teori ini
dikembangkan lebih lanjut dengan memperlihatkan sektor maupun daerah
dimana struktur ekonomi daerah dapat diidentifikasikan menurut kelompok
-sektornya sebagai sektor basis dan non basis.

Isard (dalam Hasbullah, 1994:367) menyatakan bahwa model kegiatan
ekonomi basis adalah model analisis yang membagi sektor ekonomi menurut
lokasi penjualan atau pemasaran. Sektor basis ekonomi didefinisikan sebagai
sektor yang kecuali memenuhi kebutuhan wilayah tersebut juga mengekspor
ke luar wilayah. Dengan demikian sektor basis ekonomi tersebut sangat
memainkan peranan sehingga peningkatan besarnya akan membawa
pengaruh terhadap peningkatan sektor ekonomi bukan basis atau sektor
ekonomi lainnya. Di sisi lain ekonomi bukan basis merupakan kegiatan
perekonomian yang bersifat lokal. Perkembangan ekonomi basis daerah juga
meliputi lapangan kerja baru serta meningkatkan daya beli yang selanjutnya
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akan memberikan keterkaitan positif terhadap kegiatan ekonomi lainnya.

Hoover (dalam Hasbullah, 1994:213) mengatakan bahwa hal ini
sangat penting artinya sebab dengan adanya kegiatan basis ekonomi dalém
suatu daerah akan mena'mbah arus pendépatan kedalam daerah yang
bersangkutan, menambah permintaan terhadap barang dan jasé, serta
menimbulkan kenaikan kegiatan ekonomi lainnya dalém suatu perekonomian
regional. | |

Inti dari model ekonomi basis adalah bahwa arah dan pertumbuhan
suatu wilayah ditentukan oleh ekspor wilayah teisebut yang‘ berupa-barang
dan jasa, termasuk tenaga kerja, akan tetepi dapat juga berupa pengeluaran
orang asing yang berada di wilayah tersebut terhadap barang-barang tidak
bergerak (immobile), seperti yang berhubungan dengan aspek gébgraﬂ, iklim,
peninggalan sejarah atau daerah pariwisata dan sebagainya. Sektor (Industri)
yang bersifat seperti ini disebut sektor basis. (Budiharsono, 1989:84). Lebih
lanjut Budiharsono mengatakan bahwa tenaga kerja dan pendapatan
nasional pada sektor basis adalah fungsi permintaan dari luar (exogeneous),
yaitu perminwaan dari luar yang mengakibatkan terjadinya ekspor dari wilayah
tersebut. Disamping sektor basis, ada kegiafan-kegiatan sektor:-Sektor
pendukung yang dibutuhkan untuk melayani pekerja pada sektor basis dan
kegiatan sektor basis itu sendiri. Kegiatan sektor pendukung seperti
perdagangan dan pelayanan perseorangan, disebut Sektor non basis.
2.2.3 Teori Pembangunan Tidak Seimbang _

Hirschman dan Streeten (dalam »Arsyad, 1997:92) meny'atakén
pembangunan tidak sein.bang adalah pola pembangunan yang c&éok untuk
mempercepat proses pembangunan negara sedang berkembang. Pola
pembangunan tidak seimbang ini berdasarkan pertimbangan bzhwa
(1) secara historis pembangunan ekonomi yang terjadi coraAknya tidak
seimbang; (2) untuk mempertinggi efisiensi penggur{éan sumberdaya-
sumberdaya yang tersedia; (3) pembangunan | tidak seimbang akan
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Rumus dari LQ adalah sebagai berikut: (Yuwono, 1999:47).

Xin/Yn
LQ =

Xi 1Y
dimana;
LQ = perbandingan antara pangsa sektor i daerah n dengan pangsa

sektor i daerah himpunan

Xin = nilai tambah sektori di daerah n
Xi = nilai tambah sektor i di daerah himpunan
Yn = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah n
Y = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah himpunan

Jika suatu sub sektor memiliki nilai LQ lebih dari satu maka sektor atau
sub sektor tersebut merupakan sektor atau sub sektor yang kuat sehingga
secara potensial merupakan pengekspor produksi dari sektor atau éub sektor
tersebut ke daerah lain atau dengan kata lain dapat dijadikan /eading sector
karena sektor tersebut memiliki keunggulan komparatif, sebaliknya jika suatu
sektor atau sub sektor memiliki nilai LQ kurang dari satu maka sektor tersebut
lemah dengan kata lain daerah tersebut menjadi pengimpor produk dari
sektor atau sub sektor tersebut (Warpani, 1984:70). Kelemahan LQ dari segi
teori adalah: (1) LQ ini sangat demand side economi; (2) pertumbuhan
struktur ekonomi daerah hanya hanya ditentukan oleh ekspor.

Kelemahan teknik analisis LQ lainnya antara lain: (1) selera dan pola
pengeluaran masyarakat berlainan di setiap daerah; (2) tingkat konsumsi
rata-rata untuk masing-masing barang tidak sama di setiap daerah, (3)
keperluan-keperluan untuk produksi dan juga produktifitas buruh berbeda-
‘beda diantara  daerah. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan
tersebut diperlukan asumsi, yaitu: (1) penduduk disetiap daerah
mempunyai pola  permintaan yang sama pada daerah yang lebih luas; (2)
permintaan daerah akan suatu barang pertama-tama dipenuhi
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masing daerah yaitu exspor base, location Quotient dan shift share.

Analisis yang paling sedehana adalah teknik analisis Location
Quotient (LQ), dalam hubungan ini kegiatan ekonomi suatu daerah dibagi
dalam dua golongan, yaitu (1) kegiatan ekonomi (sektor ekonomi) yang
melayani pasar di daerah itu sendiri maupun pasar di luar daerah itu; (2)
industri yang hanya melayani pasar di daerah itu sendiri. Jadi yang
termasuk golongan pertama merupakan sektor prioritas pembangunan,
sedangkan yang golongan ke dua merupakan sektor non prioritas
pembangunan (Kadariah, 1982:70).

Terjadinya arus pendapatan dari luar daerah akan menyebabkan
terjadinya kenaikan konsumsi dan investasi di daerah tersebut, dan pada
gilirannya akan menaikkan pendapatan dan menciptakan kesempatan kerja
baru. Peningkatan pendapatan tersebut  tidek hanya menaikkan
permintaan terhadap industry basic, tapi juga menaikkan permintaan
akan industry non basic (lokal). Kenaikan permintaan ini akan mendorong
kenaikan investasi yang di dorong (induced) sebagai akibat kenaikan
industry basic. Oleh karena itu, industri basis patut dikembangkan di suatu
daerah. tugas pertama yang harus dilakukan adalah menggolongkan setiap
industri apakah termasuk industri basis atau non basis. Untuk keperluan ini
digunakan Location Quotient (LQ), yaitu usaha mengukur konsentrasi
dari suatu kegiatan (industri) dalam suatu daerah dengan cara
membandingkan peranannya dalam perekonomian daerah itu dengan
peranan kegiatan atau industri sejenis dalam perekonomian regional atau
nasional (Arsyad, 1997:291).
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menimbulkan kemacetan (botlenecks) atau gangguan-gangguan dalam
proses pembangunan yang akan menjadi pendorong bagi pembangunan
selanjutnya. Keadaan tersebut akan menjadi perangsang untuk
melaksanakan investasi yang lebih banyak pada masa yang akan datang.

Jika diamati, proses pembangunan yang terjadi antara dua periode
waktu tertentu akan tampak bahwa sektor kegiatan ekonomi mengalami
perkembangan dengan laju yang berbeda, yang berarti pula bahwa
pembangunan berjalan dengan baik tidak seimbang. Perkembangan sektor
pemimpin (leading sector) akan merangsang perkembangan industri-industri
lain yang erat kaitannya dengan industri yang mengalami perkembangan
tersebut.

Pembangunan tidak seimbang ini juga dianggap lebih sesuai untuk
dilaksanakan di negara sedang berkembang karena negara-negara tersebut
menghadapi masalah kekurangan sumber daya. Dengan melaksanakan
program pembangunan tidak seimbang maka usaha pembangunan pada
suatu periode waktu dipusatkan pada beberapa sektor yang akan mendorong
penanaman modal yang terpengaruh (induced investment) di berbagai sektor
pada peiiode waktu berikutnya. Oleh karena itu, sumberdaya-sumberdaya
yang sangat langka itu dapat digunakan secara lebih efisien pada setiap
tahap pembangunan. Dengan demikian pembangunan tidak seimbang akan
mempercepat pembangunan ekonomi pada masa yang akan datang
{Arsyad, 1997:92).

2.2.4 Analisis Penetapan Sektor Prioritas

Pempangunan di Indonesia dilaksanakan melalui pembangunan
sektoral yang bertujuan untuk menciptakan struktur ekonomi yang berimbang
dan melalui pembangunan daerah agar pembangunan yang berlangsung
disetiap daerah benar-benar sesuai dengan prioritas dan potensi daerah. Ada
oeberapa teknik analisis yang dapat membantu menentukan sektor prioritas

pembangunan yang bertitik tolak pada potensi yang dimiliki oleh masing-
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dengan hasil daerah itu sendiri dan baru jika jumlah yang diminta melebihi
jumlah produksi daerah itu, kekurangannya akan di impor dari daerah lain
(Azis, 1994:15). i
Sektor yang unggul sekarang ini, belum tentii- unggul untuk masa yang
akan datang, sehingga sektor yang sekarang dapati dijadikan 's:ebaga'; sektor

prioritas untuk masa yang akan datang belum tentu dapat diprioritaskan -

kembali. Untuk memahami reposisi suatu sektor dapat digunakan Dynamic
Location Quotient (DLQ) (Yuwono, 1999:49). Rep’osisi demikian dapa* terjédi
tergantung pada laju pertumbuhan setiap sektor di daeraﬁ bagian
dibandingkan laju pertumbuhan sektor itu di daerah himpunan. Sektor yang
laju pertumbuhannya di daerah bagian .‘I.ébih"' lambat dibandingkan laju
pertumbuhan sektor itu di daerah himpun"an, sekalipun sektoi" :ini unggul
sekarang, namun jika keadaan tidak berubah suatu ‘ketika akan kalah
bersaing dengan daerah lain. Sebaliknya sektor di daerah bagién yang
tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan laju sektdr itu di daerah himpuhan,
maka sekalipun belum merupakan sektor unggulan sekarang, kemudian hari'\ 5
dapat diharapkan unggul. :

Calam analisis DLQ, untuk mengintroduksikan Iaju pertumbuhan -

digunakan asurnsi bahwa setiap nilai tambah sektoral maubun PDRB
mempunyai rata-rata laju pertumbuhan pertahun sendiri-sendiri selama
kurun waktu antara tahun 0 dan tahun t (Yuwono, 1999:50). | :

(1+gin)/(1+gn)\ t
1+ G)/(1+G)

Tafsiran DLQ pada dasarnya masih sama dengan LQ, kecuall
perhandingan ini lebih menekankan pada laju pertumbuhan. Jika suatu sektor
memiliki DLQ = 1 berarti proporsi laju pertumbuhan sektor i terhadap laju
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pertumbuhan PDRB daerah n sebanding dengan proporsi laju pertUmbuhan .
sektor tersebut dengan laju pertumbuhan PDRB daerah himpunannya. Jika
suatu sektor memiliki nilai DLQ < 1, berarti proporsi laju pertumbuhan
sektor i terhadap laju pertumbuhan PDRB daerah himpunan lebih rendzh
dibandingkan dengan proporsi laju pertumbuhan sektor tersebut terhadap
PDRB daerah himpunannya, sebaliknya jika suatu sektor memiliki nilai
DLQ > 1, berarti proporsi laju pertumbuhan sektor i terhadap PDRB
daerah n lebih cepat dibandingkan proporsi laju pertumbuhan sektor tersebut
terhadap PDRB daerah himpunannya, dan pada masa depan, jika keadaan
masih tetap sebagaimana adanya saat ini, maka dapat diharapkan bahwa
sektor ini akan unggul dalam persaingan. |
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BAB llI
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Kabupaten Jember dipilih sebagai daerah penelitian dengan

pertimbangan:

1.

sumbangan PDRB kabupaten Jember yarig cukup besar terhadap PDRB -
propinéi Jawa Timur, yaitu sebesar 2.097.376.00 atau sebesar 3.8% dari
total PDRB Jawa Timur pada tahun 1998. :

kelayakan penelitian, yaitu ketersediaan cukup data yang diperlukan.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam peneclitian ini merupakan data skunder,

yaitu sumber-sumber data yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait,

antara lain BPS, Bappeda, dan melalui studi pustaka.

3.3 Definisi Variabel Operasional

1.

Sektor atau sub sektor adalah sesuai dengan data PDRB menurut
lapangan 'isaha yang terdiri atas sembilan sektor; yaitu: (1) pertanian; (2)
pertambangan dan galian; (3) industri pengolahan; (4) listrik, gas dvanr air
bersih; (5) bangunan; (6) perdagangan, hotel dan restorén; (7)
pengangkutan dan komunikasi; (8) keuangan, pérsewaan bangunan can
jasa perusahaan; (9) jasa.

. Nilai tambah adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu

periode tertentu dikurangi biaya antara dari masing-masing ‘sektor, dalarn
hal ini diambil dari data PDRB kabupaten Jember dan prop‘ihsi_Jéwa
Timur atas dasar ‘harga konstan persektor tahun 1994-1998 dengan
catatan untuk tahun 1997 dan tahun 1998 masih sementara.

15
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3. Produk Domestik regional Bruto (PDRB) merupakan seluruh nilai _tam%gh
produk yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan usaha yahg
melakukan kegiatan usahanya disuatu daerah tertentu tanpa
memperhatikan pemilikan atas dasar faktor produksi yang dihitung atas
dasar harga konstan 1993, %

4. Pertumbuhan ekonomi ditunjukkan oleh angké—angka dalam PDRB~'yang
disajikan atas dasar harga konstan 1993 baik secara menyeluruh maupun
secara sektoral. ' AN\,

3.4 Metode Analisis Data _
1. Untuk mengetahui sektor prioritas di Kabupaten Jember dengén
menggunakan analisis Location Quotient (LQ) masing-masihg -sektor
(Yuwono, 1999:47).

Xin/Yn
LQ = —
Xi 1Y

LQ

I

perbandingan antara pangsa sektor i kabupaten Jember d_en,gan.
pangsa sektor i Propinsi Jawa Timur ot _
Xin = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor i di kabupaten

Jember |
Xi = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor i di propinsi Jawa i
Timur
Yn = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah n )
Y = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah himpunan

Nilai LQ dimulai dari 0, dengan nilai satu sebagai patokan. Kriteria
LQ adalah: :
LQ = 1, maka pangsa sektor di kabupaten Jember sarna deingan pangsa
sektor di propinsi Jawa Timur
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LQ > 1, maka sektor tersebut merupakan sektor prioritas bagi
kabupaten Jember dan mampu bersai'ng dengan daerah _Iain[
dalam propinsi Jawa Timur E |

LQ < 1, maka sektor tersebut bukan merupakan sektor prioritas bagi
kabupaten Jember. ‘

2. Untuk mengetahui sektor prioritas di masa yang akan datang digunakan

analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) (Yuwono, 1999:49)

(1+ gin) / (1+gn) \ t
pLa- )
(1+Gi) / (1+G)
gn = rata-rata laju pertumbuhan sektor i di kabupaten Jember
Gi = rata-rata laju pertumbuhan sektor i di propinsi Jawa Timur
gn = rata-rata laju pertumbuhan kabupaten Jember
G = rata-rata laju pertumbuhan propinsi Jawa Timur
Kriteria DLQ adalah:
DLQ = 1, berarti proporsi laju pertumbuhan sektor i ‘erhadap laju

pertumbuhan PDRB kabupaten Jember sebanding dengan
proporsi laju pertumbuhan sektor tersebut dengan laju
pertumbuhan PDRB di propinsi Jawa Timur.

DLQ < 1, berarti proporsi laju pertumbuhan sektor i terhadap laju -
pertumbuhan PDRB kabupaten Jember lebih rendah
dibandingkan dengan proporsi laju pertumbuhan sektor tersebut
terhadap PDRB propinsi Jawa Timur - _ 4 |

DLQ A2 1, berarti proporsi laju p‘ertumlbuhan sektor i té}hadap',
PDRB kabupaten Jember lebih cepat dibandingkan proporsi laju
pertumbuhan sektor tersebut terhadap PDRB p‘ropinsikJawa
Timur.
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Untul- menghitung rata-rata laju pertumbuhan digunakan rumus: (Soebardi
dkk, 1988:74).

g = (""WPn/PT-1)x100%
g = rata-ratalaju pertumbuhan | '
P1 = PDRB tahun awal periode (1994)
Pn = PDRB tahun akhir pericde (1998)

n = jumlah tahun analisis (lima tahun)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Letak Geografis

Kabupaten Jember dengan luas 33293.34 km® terletak pada posnsn
6° 27" o' sampai dengan 7 °14' 33" Bujur Timur sampai dengan 7° 59' ¢
sampai dengan 8% 33' 56" Lintang Selatan, berhentuk dataran ngarai yang
subur pada bagian tengah dan selatan dikelilingi pegunungan yang
memanjang sepanjang batas Utara dan Timur serta Samudra Indonesia
sepanjang batas Selatan dengan pulau Nusa Barung yang merupakan pulau “
satu-satunya yang ada di wilayah Jember. Batas administratif kabupaten
Jember adalah sebelah Utara berbatasan dengan kabupaten Bondowoso dan
sebagiain kecil kabupaten Probolinggo, sebelah Timu_r berbatasan dengan
kabupaten Banyuwangi, sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra
Indonesia dan sebelah Barat berbatasan dengan kabupaten Lumajang.

Sebagian besar wiayah Jember merupakan dataran rendah dengan
ketinggian tanah rata-rata 83 meter distas parmukaan laut dan merﬁpakan
dataran rendah yang cukup subur dan cocok untuk mengembangkan komoditi
pertanian dan perkebunan sehingga kabupaten Jember dikenal sebagai
daerah penghasil devisa negara sektor perkebunan terbesar ci Jawa Timur
dengan komoditi andalan seperti kakao, karet, kopi dan tembakau. Kabupaten
Jember terbagi dalam berbagai kawasan yakni - perkampungan, sawah,
tegalan, kebun campuran, perkebunan rakyat/swasta, tembakau, danau, tanah
kritis dan hutan (BPS Kabupaten Jember, 1999) .

19
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4.1.2 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jembgr

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDPJGN‘P tanpa
memandang apakah kenaikan itu lebih besar dari tingkat pertumbuhan
penduduk, atau apakah psrubahan struktur terjadi atau tidak. Pertumbuhan
ekonomi menunjukkan perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang terjadi dari
tahun ke tahun sehingga untuk mengetahuinya harus membandingkan
pendapatan nasional dari tahun ke tahun (Arsyad, 1997:11). Konsep yang
lazim dipakai untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi suatu.-daerah
adalah dengan menggunakan PDRB. Jika suatu sel:tor mempunyai peranan
yang dominan akan tetapi pertumbuhannya lambat, maka akan menyhambat
tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, hegitu pula sebalikhya.

Berdasarkan PDRB atas dasar harga konstan 1993 dabét dilihzt tingkat
pertumbuhan ekonomi kabupaten Jember tahUn 1995-1998 yaitu berturut-
turut sebesar; 8,60%, 8,71%, 4,54%, dan —7,58%. Pertumbuhan yang positif
menunjukkan adanya kenaikan tingkat kegiétan ekonomi baik secara
keseluruhan maupun per sektor. Untuk tahun 1997 pertumbuhan turun menjadi
4,54% yang dikarenakan adanya penurunan output pada masing-masing
sektor. Sektor yang mengalami penurunan pertumbuhan paling besar adalah
sektor pertanian dengan perturmbuhan sebesar 1,92%, sedangkan pada tahun
sebelumnya diatas 8%. Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
mengalami hal yang sama, yaitu dengan pertumbuhan 7,37%, dimana untuk
tahun sebelumnya adalah sebesar 13.90%.

Tahun 1998 kabupaten Jember mengalami pertumbuhan minusj
sebesar 7,58% yang merupakan pertumbuhan ekonomi terendah szlama lima
tahun terakhir, yang terjadi karena adanya dampak davri krisis ekonomi-
sehingga masing-masing sektor mengalami periurunan output'yang cukup
tajam. Sektor yang dominan justru mengalami pertumbuhan negatif seperti,
sektor pertanian, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor industri
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pengolahan dan sektor keuangan,persewaan dan jasa perusahaan yang
masing-masing sebesar -14,51%, -0,25%, -6,76% dan -2.91%. Padahal
sektor-sektor diatas memberikan kontribusi total terhadap PDRB kabupaten
Jember sebesar 76.33%. Sektor lain yang mengalami pertumbuhan negatif
adalah sektor pertambangan dan penggalian dan sektor bangunan yang
ditahun 1998 pertumbuhannya masing-masing berturut-turut adalah sebesar -
1.64%, dan -35,57% (lihat tabel 1).

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Per Sektor Kabupaten Jember Tahun 1995-1998
Atas Dasar Harga Konstan 1993(dalam %)

No. Lapangan usaha 1985 1996 1997 1998

1. Pertanian 9.62 8.41 1.93 -14.51

2. Pertambangan dan 0.60 0.89 0.38 -1.64
Penggalian

3. Industri Pengolahan 2.91 4.85 3.70 -6.76

4. Listrik, Gas dan Air bersih 5.01 1449 13.93 2.02

S. Bangunan 5.03 3.58 2.03 -35.57

6. Perdagangan, Hotel dan 9.81 11.72 8.93 -0.25
Restoran

7. Pengangkutan dan 8.46 7.85 7.22 2.97
Komunikasi

8. Keuangan, Persewaan dan 11.60 13.90 7.37 -2.91
Jasa Perusahaan

9. Jasa-Jasa 6.95 6.57 5.04 6.57

Total PDRB 8.60 8.71 4.54 -7.58

Sumber: BPS Kab. Jember.

Sektor yang masih mengalami pertumbuhan positif adalah sektor listrik,
gas dan air bersih sebesar 2,02%, sektor pengangkutan dan komunikasi
sebesar 2,97%dan sektor jasa-jasa sebesar 6,57%. Namun tingkat
pertumbuhan ini jauh lebih rendah bila dibandingkan tingkat pertumbuhan
ditahun 1997 dimana untuk sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor
pengangkutan dan komunikasi sebesar 13,93% dan 7,22%, sedangkan untuk
sektor jasa-jasa merupakan satu-satunya sektor yang tingkat pertumbuhannya
lebih tinggi dari pada tahun 1997 dimana untuk tahun tersebut tingkat
pertumbuhannya adalah 5,04%
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Selama kurun waktu 1994-1997 sektor yang memiliki pgrtumbuhan
tertinggi adalah sektor keuangan, persewaén dan jasa perusahaah ‘dengan
pertumbuhan berturut-turut sebesar 17,56%, 11‘,6%, 13,90%, dan’ 7,37%.
Bese 'nya pertumbuhan ini disebabkan oleh tingginya tingkat kegiatan ekonomi
di sektor ini karena ditunjang oleh sarana dan prasarana pendukung yang lebih
baik. Namun untuk tahun 1998 seperti sektor-sektor lainnya sektor ini
mengalami pertumbuhan minus 2,91% sebagai ukibat dari krisis ekonomi. .
Selama kurun waktu 1995-1998 pertumbuhan ekonomi 'sekforal- terendah.
dialami oleh sektor pertambzngan dan penggalian yang pertumbuhannye\
dibawah 1%. ' v y
4.1.3 Distribusi PDRB Kabupaten Jember Menurut Sektor

Terdapat tiga sektor utama yang paling béfpengaruh terhadap tcﬁal
PDRB, yaitu sektor pertanian, sektor perdagangan, hotel dan restoran dan
sektor jasa-jasa. Sumbangan terbesar diberikan oleh sektor pertanian, dimana
untuk tahun 1998 sumbangan yang diberikan sebesar Rp.847.647.97 juta atau
sebesar 40.41%. Hal ini disebabkan areal pertanian yang dimiliki sangat luas
sehingga alokasi sumberdaya alam, sumberdaya manusia _maup‘un modal
banyak terserap untuk peningkatan produksi p_ertanian, sumb'a,ngan terbesar
berikutnya diberikan oleh sektor perdagangan, hotel dan re"St'oran sebesar
Rp.454.294.90 juta atau sebesar 21.66% can sektor jasa-jasa sebesar Rp.
256.011.14 juta atau sebesar 12.21%. Surh_bangan terkecil diberikan oleh
sektor pertambangan dan penggalian yaitu sebesar Rp. 10.283.42 juta atau
sebasar 0.49% untuk tahun 1998 atau rata-rata 0.5% untuk tahun 1994-1998,
hal ini disebabkan sumbangan hanya berasal dari sub sektor penggalian
sedangkan kontribusi dari sub sektor pertambangan adalah 0 (nol) karené

kabupaten Jember tidak memiliki lahan pertambangan. ( lihat tabel 2): -
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Tabel 2. Distribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha Kab. Jember Tahun 1994-
1998 Atas Dasar Harga Konstan 1993 (dalam juta rupiah)

No. Lapangan Usaha 1994 1995 1996 1997* 1998**

1. Pertanian 818501.28 897288.47 972804.99  991547.77  847647.97

2. Pertambangan 10261.02 10322.64 10415.47 10454.92 10283.42
dan Penggalian ;

3. Industri 141261.85 145376.68 15242269 158061.74 147382.56
Pengolahan

4. Listrik, Gas & Air 20544 55 21573.24 24700.39 28142.03 28710.67
Bersih

5. Bangunan 81068.92 85124.59 88172.04 89965.93 57966.83

6. Perdagangan, 340810.65 374247 .61 418113.04 45545550  454294.90
Hotel & Restoran

7. Pengangkutan 111145.47 12057417 130006.12 138392.02 143530.47
dan Komunikasi

8. Keuangan, 114365.32 127628.76 145369.27 15608:}.05 151548.04

Persew. Bang. &
Jasa Perusahaan

9. Jasa-Jasa 200645.12 214593.85 228695.16  240227.56  256011.14

Total PDRB 1838604.18  1996704.71 2170699.24 2269330.52 2097376.00

Sumber: BPS Kabupaten Jember.
4.1.4 Struktur Perekonomian Kabupaten Jember

Untuk mengetahui struktur dari suatu perekonomian wilayah, kegiatan
ekonomi dibagi dalam tiga sektor. Pertama sektor primer (agriculture), adalah
Kegiatan ekonomi yang membudidayakan sumber daya alam secara langsung,
tanpa ada proses pengolahan, yaitu meliputi kegiatan pertanian dan
pertambangan. Kedua adalah sektor skunder (manufacture), yaitu Kegiatan
ekonomi yang mengolah sumber daya alam menjadi barang jadi atau setengah
jadi termasuk dalam kategori ini adalah industri pengolahan, listrik, gas dan air
bersih dan bangunan. Ketiga adalah sektor tersier (service), yaitu kegiatan
ekonomi yang tidak menghasilkan barang tapi jasa, yaitu meliputi
perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan, jasa-jasa (BPS Kab. Jember, 1997:39)

Struktur perekonomian kabupaten Jember memiliki karakteristik dimana

ada dua sektor yang dominan, yaitu sektor primer dan sektor tersier dengan
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proporsi lebih dari 40 %. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tambah yang
dihasilkan pada sektor ini melebihi sektor lain. Untuk lebih jelasnya lihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Stuktur Perekonomian Kabupaten Jember Tahun 1994-1998 Atas
Dasar Harga Konstan 1993.

No. Sektor 1994 1995 1996 1997 1998
1. Primer 45.08 45.46 45.3 . 44.15 40.9
2. Skunder 12.31 12.62 12.22 12.16 11.16
3. Tersier 42.61 41.92 42.49 43.67 47.94

Total 100 100 100 100 - 100

Sumber: BPS Kabupaten Jember _
Sesuai rencana dalam GBHN aktivitas pembangunan khusu"snya bidang
ekonomi akan mengakibatkan pergeseran struktur ekonomi dari sektor primer -
ke arah sektor skunder dan tersier. Pengertian tersebut bukan berarti bahwa
produksi sektor primer secara kuantitas nilai absolutnya turun, namun diartikan
tingkat kenaikan produktivitas sektor-sekior hilirnya. Kenyataan tersebut
sangat wajar karena dalam negara berkembang seperti Indonesia, kélompdk
sektor pertanian dan pertambangan tingkat produktivitasnya sangat tergantung
pada tanah sedangkan dalam kenyataan tanah yang banyak dig'unakan
sebagai lahan bukan pertanian. Oleh karené itu, walaupun segala_upaya
intensifikasi menggunakan tehnologi terapan dilakukan, total produktivitas
tidak dapat begitu saja dinaikkan. Berbeda dengan kelompok sektor skunder,
modal dan tehnologi dapat disediakan secara cepat untuk mendukung
kenaikan produktivitas. Pergeseran struktural yang terjadi di Indonesia secara
umum merupakan suatu fenomena yang sangat mudah dipahami. Gambaran
pergeseran terjadi juga di kabupaten Jember. namun mulai akhir Juni 1997
krisis ekonomi mulai melanda perekonomian Indonesia sehingga pergese"ran
struktgral sedikit terganggu. Walaupun terganggu namun pergeseran struktural
ekonomi secara nyata masih dapat dikatakan teriadi di kelompok sektor primer
kekelompok sektor tersier, sedangkan untuk kearah sektor skunder belum
begitu nyata, bahkan kontribusinya cenderung menurun . Pada tahun 1994
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sumbangan kelompok primer masih sebesar 45.08% namun empat tahun
kemudian sudah turun menjadi 40.9%. Penurunan kontribusi kelompok sektor
primer terkompensasi oleh kenaikan kelompb!ptersier. Kontribusi kelompok
tersebut pada tahun 1994 baru 42.61% tapi 1ahun 1998 telah melqnjal{ hingga
menjadi 47.94%.
4.1.5 Peran Kabupaten Jember Dalam Konteks Jawa Timur

Sumbangan kabupaten Jember terhadap perekonomian Jawa Timur,
masih relatif kecil, baik secara keseluruhan maubun__berdasarkan sektor. Tabel
4 menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 1994-1998 kontribusi rata-rata
kabupaten Jember terhadap perekonomian Jawa Timur sebesar 345'7%.
Persentase ini relatif stabil selama periode analiéis yaitu berkisar antaré 3.34%
sampai dengan 3.85% yang membuktikan bahwa kéhupaten_ Jember berhasil
mencapai stabilisasi ekonomi sebagai realisasi perencanaan pembangunan
daerah. Namun demikian kontribusi kabupaten Jember terhadap
perekonomian propinsi Jawa Timur menunjukkanv'.;angka yar'i'g kecil karena
total output dari sisrem produksi atau pendapatan regional masih sedikit. Hal,v
ini dipengaruhi oleh ketersediaan sumber dayz , baik sumber daya alam,‘
sumber daya manusia maupun stok modal, dimana pemanfaatan sumber daya
tersebut masih belum optimal. )

Perbandingan sektoral antara kabupaten Jember dengan propinsi Jawa
Timur dapat dilakukan dengan melihat kontribusi masing-masing sektor
kabupaten Jember dalam Perekonomian Jawa Timur. Untuk?'kabupaten
Jember, sektor yang memberikan kontribusi terbeéar telhadap Jawa Timur
adalah sektor pertanian dengan kontribusi rata-rata sebesar 8.67%.
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Tabel 4. Kontribusi PDRB Kab, Jember Terhadap PDRB Propinsi Jawa Tlmur
Tahun 1994-1998 Atas Dasar Harga Konstan 1993 (dalam %).

No Lapangan Usaha 1994 1995 1996 1997 1998
1 Pertanian 8.47 9.18 949 957 8.06
2 Pertambangan & Penggalian 1.07 1.05 1.06 1.19 2.04
3 Industri Pengolahan 1.01 092. 0.86 0.82 0.99
4  Listrik, Gas & Air Bersih 2.60 238 217 246 2.43
5 Bangunan 2.36 220 208 206 1.97
6 Perdagangan, Hotel & 3.12 3.12 W3.22 329 3.99
Restoran ' '
7 Pengangkutan dan 3.17 3.16  3.12 3.29 3.5
Komunikasi ‘ . .
8 Keuangan Persewaan 3.21 887 . 3.65 " 3479 4.51
Bangunan & Jasa
Perusahaan :
9 Jasa-Jasa 3.39 3.92 W 38V am3.71 4.16
Total PDRB 3.39 3.50 | 852098 50 3.85

Sumber: BPS Kabupaten Jember

Selama periode analisis, kontribusi sektor pertanian-kabupaten Jember
terhadap Jawa Timur cenderung meningkat, kecuali untuk tahun 1993.
Peningkatan ini disebabkan adanya kenaikan nilai output sektor pertanian.
Kenyatan ini berlawanan dengan kondisi sektor pertanian di Jember sendiri,
dimana persentasenya semakin menurun, sehingga dapat dikatakan bahwa
peningkatan kontribusi sektor pertanian kabupaten Jember terhadap propinsi
Jawa Timur juga dipengaruhi oleh turunnya kontribusi sektor pertanian di
kabupaten lain di wilayah Jawa Timur. Sektor di kabupaten Jember dengan
kontribusi terkecil terhadap PDRB propinsi Jawa Timur adalah sektor industri
pengolahan dengan kontribusi rata-rata pertahun kurang dari 1%.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Diskripsi Hasil Penelitian _

Untuk mencapai tujuan pembangunan dalam setiap regalita, proses
pengambilan keputusan urtuk mendnamkan modal harus benar-benar
dipertimbangkan, terlebih dalam mémilih sektor-sektor yang harus
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diprioritaskan untuk menjamin terciptanya pembangunan yang lancar. Dengan
demikian terbatasnya sumber daya dan modal akan dialokagikan pada sektor
yang tepat. Untuk itu perlu adanya penetapan sektor prioritas.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data PDRB kabupaten
Jember tahun 1294-1998 atas dasar harga konstan 1993 yang terdiri dari 9
sektor. Pemilihan tahun 1993 sebagai tahun dasar adalah karéna: (1) kondisi
sosial ekonomi di Indonesia pada tahun 1993 menunjukkan' keadaan yang
relatif stabil dibandingkan tahun-tahun sebelumnya; (2) tahun 1993 merupé'kan
tahun akhir pelaksanaan PJPT | dan awal pelaksanaan PJPT Il, sehingga
tahun tersebut dapat digunakan sebagai basis pembanding bagi
perkembangan ekonomi tahun-tahun 'yang. lain dalam repelita; (3) tidak
dipengaruhi oleh inflasi sehingga nilai riil suatu barang tidak berubah (BPS
Kab. Jember, 1998). Data PDRB Kabupaten 'J'e_mber tahun 1994-1998 ataé_'
dasar harga konstan 1993 dapat dilihat pada lampiran 1. :

PDRB Kabupaten Jember dalam kurun waktu 1994-1997 mengalémi
peningkatan yaitu sebesar Rp. 1.838.504.18 juta di tahun 1994 mAenjadi Rp.
2.269.330.52 juta di tahun 1997. Namun krisis moneter yang melanda
IndonesiaAsejak pertengahan tahun 1997 berdampak pula pada pertumbuhan
PDRB riil kabupaten Jember yang iminus 7.58% atau sebesar Rp.
2.097.376.00 di tahun 1998.

Selama kurun waktu 1994-1998 sektor pertaniah memberikan peranan
paling dominan dengan rata-rata kontribusi sebesar 41.67%. Pada tahun 1998
kontribusi sektor ini mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun-
tahun sebelumnya dimana di tahun 1994 kontribusi yang diberikan sebesar
44.52% menjadi 40.41% di tahun 1998. Namun sektor pertanian ini masih
memegang prioritas dalam pengembangan perekonomian kabupaten Jemb‘er
karena peraran strategisnya terhadap pembangunan ekonomi masih cukup
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besar. Kontribusi terbesar kedua diberikan oleh sektor perdagangan, hotel dan
restoran dan disusul oleh sektor jasa-jasa. (lihat tabel 5). .

Tabel 5. Kontribusi Sektoral PDRB Kab. Jember Menurut Lapangan Usaha
Tahun 1994-1998 Atas Dasar Harga Konstan 1993 (dalam %)

No. Lapangan usaha 1994 1995 1996 1997 1998

1. Pertanian 44,52 4494 4482 4369 40.41

2. Pertambangan dan ' 0.56 0.52 0.48 046 049
Penggalian

3. Industri Pengolahan 7.68 7.28 7.02 6.97 - 7.03

4. Listrik, gas dan air bersih e 1.08 1.14 A 1.37

5. Bangunan 3.81 4.26 4.06 3.96 276

6. Perdagangan, hotel dan 18.54 18.74 19.26 20.07 21.66
restoran

7. Pengangkutan dan 5.98 6.04 5.99 6.14 6.84
komunikasi

8. Keuangan, Persewaan dan 6.22 6.39 6.70 6.88 7.23
jasa perusahaan
9. Jasa-Jasa 11.87 1075 1054 10.59 12.21
Total PDRB 100 100 100 100 100
Sumber: BPS Kabupaten Jember 1998

Sektor perdagangan, hotel dan restoran dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yaitu 18.54% di tahun 1994 menjadi 21.66% di tahun 1998.
Kontribusi sektor jasa-jasa sempat mengalami penurunan yaitu dari 11.87% di
tahun 1994 menjadi 10.59% di tahun 1997, namun di tahun 1998 kontribusi
sektor ini mengalami peningkatan lagi hingga mencapai 12.21%. Kontribusi

terkecil diberikan oleh sektor pertambangan dan penggalian dengan rata-rata -
sumbangan sebesar 0.5% per tahun. Hal ini disebabkan kabupaten Jember
bukan merupakan daerah penghasil bahan tambang, sehingga sumbangan
yang diberikan pada pendapatan regional ataupun nasional nol dan hanya sub
sektor penggalian yang berperan.

Data lain yang digunakan untuk menganalisis sektor basis yang
nantinya akan dijadikan sebagai sektor prioritas adalah nilai tambah bruto tiap
sektor yang terhimpun dalam PDRB propinsi Jawa Timur tahun 1994-1998
atas dasar harga konstan 1993 yang dapat dilihat pada lampiran 2. Selama
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kurun waktu 1994-1997 PDRB propinsi Jawa Timur mengalami kenaikan yaitu
sebesar Rp. 52.727.480.72 juta di tahun 1994 menjadi Rp. 64.853.575.86 juta
di tahun 1997, sedangkan untuk tahun 1998 jika dibandingkan dengan tahun
1997 mengalami penurunan yaitu menjadi Rp. 54.336.273.26 juta.

Tabel 6. Kontribusi Sektoral PDRB Menurut Lapangan Usaha Propinsi Jawa
Timur Tahun 1994-1998 Atas Dasar Harga Korstan 1993 (dalam %)

No Lapangan Usaha 1994 1995 1936 1997 1998
1. Pertanian 18.38 17 16.61 16.97 18.02
2. Pertambangan dan 1.81 1.72 1.59 1.34 0.92
Penggalian
3. Industri Pengolahan 26.53 27.73 2865 29.92 27.50
4. Listrik, Gas & Air Bersih 1.49 .59 1.85 1.76 2.17
5. Bangunan 6.51 6.76 6.86 6.73 5.39
6. Perdagangan, Hotel & 20.69 21.06 21.03 21.36 2097
Restoran ‘ ‘
7. Pengangkutan dan 6.65 6.69 6¥5 6.53 7.53
Komunikasi

8. Keuangan, Persewaan 6.76 6.64 6.45 6.39 6.17
dan Jasa Perusahaan :
9. Jasa-Jasa 11.23 10.68 10.21 10.00  11.33

Jumlah 100 100 100 100 100

Sumber: BPS Jawa Timur, 1999.
Sektor yang memberikan sumbangan terbesar terhadap PDRB Jawa

Timur selama kurun waktu 1994-1998 adalah sektor industri pengolahan,
disusul sektor perdagangan, hotel dan restoran dan sektor pertanian, dimana
sumbangan rata-rata masing-masing sektor berturut-turut adalah sebesar
28.07%, 21,02%, dan 17,21%. Peranan sektor pertanian di tahun 1998
mengalami penurunan 0,31% dibanding tahun 1294 tetapi angkka ini naik
3,83% dibanding tahun 1997. Tabel 6 memperlihatkan hal tersebut. |
4.2.2 Penetapan Sektor Prioritas :

Pende':atan sektor basis dipergunakan untuk mengetahui kemampuan
suatu sekter ekonomi dari suatu daerah dengdn jalan mengklasifikasikan
seluruh kegiatan kedaldm dua golongéan, yaitu séktor basis dan sektor non

basis (Budiharsono, 1989;85). Sektor yang dapat mencukupi kebém;‘baﬁ

W
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daerahnya sendiri dan selebihnya diekspor kedaerah lain biasa disebut dengan
sektor basis. Sektor basis ini perlu mendapat perhatian karena sektor ini
sangat berpotensi sebagai pendorong pertumbuhah regional sehingga dapat

ditetapkan sebagai sektor prioritas. ‘ _ -

Analisis Location Quotient (LQ) merupakan suatu indikator yang
menunjukkan kekuatan atau besar kecilnya peranan suatu- sektor dalam
kegiatan ekonomi di daerah. Jika suatu sektoir memiliki nilai LQ lebih dari satu
maka sektor tersebut merupakan sektor yang-kuat sehingga secara botensial
merupakan pengekspor produksi dari sektor tersebut kedaerah lain atau
dengan kata lain dapat dijadikan leading sector karena sektor tersébut memiliki
keunggulan komparatif, sebaliknya jika suatu sektor memiliki nilai LQ kurang
dari satu, maka sektor tersebut lemah dengan kata lain daerah. tersebut
menjadi pengimpor produk dari sektor tersebut.

Hasil perhitungan LQ tahun 1994 sampai dengan tahun 1998
ditunjukkan pada lampiran 3,4,5,6 dan 7, dan berdasarkan perhitungan
tersebut maka pada pada tahun 1994 hanya terdapat satu sektor pasis, yaitu
sektor pertanian dengan nilai 1.Q 2.42839. Tahun 1995 terdapat dua sektdr
basis , yaitu sektor pertanian dan sektor jasa-jasa. Tahun 1996 dan tahun
1997 masing-masing terdapat tiga sektor basis yaitu sektor pértanian, sektor
keuangan, persewaan bangunan dan jasa perusahaan, dan sektor jasa-jasa.
Tahun 1998 terdapat empat sektor basis, yaitu sektor pertanian, sektor
keuangan, persewaan bangunzn dan jasa perusahaan, sektor jasa-jasa dan
sektor perdagangan hotel dan restoran (lihat tabel 7).
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Tabel 7. Hasil Perhitungan LQ Persektor Kabupaten Jember Tahun 1994-1998
Atas Dasar Harga Konstan 1993.

No Sektor 1994 1995 1996 1997 1998 -

1. Pertanian 242839 262315 269903 2.73498 2.24314

2. Pertambangan dan  0.30806 0.30050 0.30161 0.34126 0.53091
Penggalian

3. Industri Pegolahan 0.28955 0.26254  0.24501 0.23272  0.25552
4. Listrik, Gas, & Air 0.75175 0.67965 0.61649 0.70356 0.63077

Bersih )

5. Bangunan 0.67715 0.63092 0.59166 0.58827 0.51287
6. Perdg. Hotel dan 0.89675 0.89016 0.91527 0.94137 1.03291
Restoran . ;

7. Pengangkutan 0.90943 0.90239 0.88797 0.94035 0.90844
dan Komunikasi : A
8.  Keuangan, 0.92032 0.96380 1.03915 1.07589 1.17027

Persew. Bangunan
& Jasa
Perusahaan
9. Jasa- Jasa 0.97286 1.00560 1.03239 1.05894 1.07788

Sumber: Lampiran 3,4,5,6,7 diolah.
Sektor pertanian merupakan satu-satunya sektor basis dltahun 1994

Sektor pertanian ini mengalami penurunan nilai LQ yaitu 2,42839 di- tahun
1994 menjadi 2,24314 di tahun 1998, meskipun mengalami penurunan tetapi
sektor ini tetap memiliki nilai LQ paling besar diantara sektor-sektor lain,
sehingga dapat dijadikan leading sector‘sela_ma kurun waktu lima tahun.
Sektor jasa-jasa mempunyai prospek yang cukup cerah, ini terbukti mulai
tahun 1995 sampai dengan tahun 1998 mampu menjadi sektor basis yalr.\g
dapat dilihat dari nilai LQ nya yaitu tahun 1995 sebeéar 1.00560, tahun 1996
sebesar 1,03239, tahun 1997 sebesar 1,05894 dan tahun 1998 sébesar
1,07788. Sektor lain yang juga mempunyai prospek bagus adalah sektor
keuangan, persewaan bangunan dan jasa perusahaan se_rta . sektor
perdagangzn, hotel dan restoran, dimana untuk sektor keuangan, bersewaan
bangunan dan jasa perusanaan mulai tahun 1996, 1997, 1998 memiliki nilai
LQ berturut-turut adalah sebesar 1,03915, 1,07589 dan 1,17027, sedangkan
sektor perdagangan, hotel dan restoran untuk téhun 1998 memiliki nilai LQ
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sepesar 1,032591 yang berarti sektor ini juga dapat dijadikan sebagai leading
sector di tahun tersebut.
4.2.2.1 Sektor Pertanian

Selama kurun waktu 1994-1998 sektor pertanian mempunyai nilai LQ
paling besar sehingga dapat dijadikan sebagai sektor basis selama kurun
waktu lima tahun, bahkar; di tahun 1994 merupakan satu-satunya sektor
prioritas di kabupaten Jember. Keberhasilan sektor pertanian ini tidak terlepas
dari dukungan sub-sub sektor didalamnya. Pada tabel 8 dapat dilihlat peranan
sub-sub sektor pertanian dalam mendukung sektor pertanian.

Tabel 8. Hasil Perhitungan LQ Sub Sekior Pertanian Kabupaten Jember
Tahun 1994-1998 Atas Dasar Harga Konstan 1993

No Sub Sektor 1994 1995 1996 1987 1998

1. Tan.aman Bhn. Makan. 1.73868 1.81482 1.89519 1.95944 1.78748
2. Tanaman Perkebunan 4.23148 4.16408 3.18319 4.13102 2.94048
3. Peternakan & Hasilnya 5.37441 5.30557 6.54155 6.42432 567111
4.  Kehutanan 0.64027 0.73962 0.76745 0.62555 0.60423
5 Perikanan 0.77937 0.92208 1.17251 126264 1.07293
S

‘umber Data: Lampiran 8, 9, 10, 11, 12 diola

Berdasarkan tabei tersebut dapat diketahui bahwa hampir seluruh sub
sektor pertanian selama kurun waktu lima tahun mampu dijadikan sebagai sub
sektor basis, terbukti dari nilai LQ hampir seluruh sub sektor tebih dari satu
kecuali untuk sub sektor perikanan yang untuk tahun 1994 masih belum dapat
dijadikan sebagai sub sektor basis. Namun mulai tahun 1996 sampai dengan
‘tahun 1998 sub sektor ini mengalami kemajuan yang cukup pesat dan dapat
memberikan sumbangan yang cukup berarti terhadap sektor pertanian yang
dapat dilihat dari hasil perolehan LQ yang iebih besar dari satu, sehingga sub
sektor perikanan ini dapat dijadikan sebagai sub sektor basis.

Sub sektor yang memberikan sumbangan terbesar adalah sub sektor
peternakan dan hasil-hasilnya. Hat ini dapat dilinat dari nitai LQ yaitu 5.37441
di tahun 1994 dan tetap dapat dipertahankan sampai dengan tahun 1998 yaitu
dengan nilai LG 5.87111. Sub sektor peternakan ini terdiri dari ternak besar
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dan ternak kecil, unggas maupun hasil-hasil ternak seperti susu segar, telur
dan hasil pemotongan ternak. Untuk sub sektor kehutanan selama kurun
waktu lima tahun masih belum mampu memberikan sumbangan yang cukup
perarti.
4.2.2.2 Sektor Jasa-Jasa

Sektor jasa-jasa menjadi sektor basis mulai tahun 1995 dengan nilai LQ
1.00513. Dari tahun ke tahun sektor ini mengalami peningkatan nilai LQ hingga
pada tahun 1998 nilai LQnya menjadi 1.07788. Sub sektor yang memberikan
sumbangan yang cukup besar adalah sub sektor pemerintahan umum dan
pertahanan dengan nilai LQ lebih dari satu dan dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yaitu sebesar 1.37829 di tahun 1995 menjadi 1.56575 di tahun
1998. Sub sektor pemerintahan umum dan pertahanan mencakup kegiatan
administrasi pemerintahan dan pertahanan serta jasa pemerintahan lain.
Sumbangan pemerintahan umum dan pertahanan terhadap PDRB terdiri dari
belanja pegawai pemerintah pusat dan daerah serta pertahanan keamanan
dan perkiraan komponen upah dari bekerjanya pembangunan. Untuk sub
sektor swasta sumbangan yang besar diberikan oleh jasa hiburan &
Kebudayaan dan jasa sosial & kemasyarakatan, sedangkan untuk jasa
perorangan & rumah tangga belum memberikan peranannya. Untuk lebih
jelasnya dapat di tihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Jasa-Jasa Kabupaten Jember
Tanun 1985-19598 Atas Dasar Harga Konstan 1993.

No Sub Sektor 1995 1996 1997 1998

a. Pemerintah Umum dan  1.37829  1.45281 T.53720 | 1.58505
Pertahanan

0. Swasta 0.66669  0.66651 0.65885  0.64927
1. Jasa Sosial dan Kemasy. 128299  1.30542 1.23260  1.35843
2.Jasa Hivuran & kebudayaan 2.90730 278227 257988 3.18559
3. Jasa Perorangan 0.45940 0.45643 0.4580S 0.43498

Sumber Data: Lampiran 9, 10, 11, 12 diolah.
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4.2.2.3 Sektor Keuangan, Persewaan Bangunan dan Jasa Perusahaan

Sektor keuangan, persewaan bangunan dan jasa perusahaan baru
dapat dijadikan sebagai sektor prioritas mulai tahun 1996, namun karena
perkembangannya yang cukup pesat sektor ini mampu menggeser kedudukan
sektor jasa-jasa sebagai sektor prioritas yang kedua setelah sektor pertanian,
dengan nilai LQ 1.03915 di tahun 1996 menjadi 1.17027 di tahun 1998. Tabel
10 memperlihatkan peranan sub sektor dalam mendukung sektor tersebut.

Tabel 10. Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Keuangan, Persewaan Bangunan
dan Jasa Perusahaan Kabupaten Jember Tahun 1996-1998 Atas Dasar Harga
Konstan 1993. '

No Sub Sektor 1996 1997 1998

1. Bank 1.31669 1.32409 1.567671
2. Lembaga Keuangan Tanpa Bank 0h37TeT 1.64373 2.17366
3. Sewa Bangunan 1.23170 1.25274  1.30860
4. Jasa Perusahaan 0.23531 0.23202 0.23820

Sumber Data: Lampiran 10, 11, 12 diolah
4.2.2.4 Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Berdasarkan hasil perhitungan LQ tahun 1998, sektor ini mampu
dijadikan sebagai sektor prioritas dengan nilai LQ 1.03291. Sub sektor yang
banyak memberikan sumbangannya adalah sub sektor perdagangan
sedangkan untuk sub sektor hotel dan restoran belum memberikan dukungan
yang cukup berarti yang ditunjukkan dengan nilai LQ yaitu masing-masing
sebesar 0.24707 dan 0.69148. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 11.

Tabel 11. Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
Kabupaten Jember Tahun 1998 Atas Dasar Harga Konstan 1993.

No. Sub Sektor , 1998
1. Perdagangan 1.14968
2. Hotel 0.24707
. 3 Restoran 0.69148
Sumber Data: lampiran 12 diolah
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4.2.3 Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ)

Berdasarkan hasil perhitungan DLQ pada lampiran 15 dapat diketahui
bahwa sektor yang masih tetap dapat diprioritaskan untuk masa yang akan
datang adalah sektor keuangan, persewaan bangunan dan jasa perusahaan
dengan nilai DLQ 1.3499 dan sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan
nilai DLQ 1.1944. Sektor pertanian untuk tahun berikutnya tidak dapat
dijadikan sebagai sektor prioritas karena nilai DLQnya kurang dari satu, atau
masing-masing sebesar 0.90488. Hal ini berarti proporsi laju pertumbuhan
sektor tersebut terhadap laju pertumbuhan PDRB kabupaten Jember lebih
lambat dibandingkan dengan proporsi laju pertumbuhan sektor tersebut
terhadap PDRB propinsi Jawa Timur. Kondisi demikian memperiihatkan bahwa
selama keadaan masih tetap sebagaimana adanya, maka pada masa yang
akan datang sektor tersebut akan kalah bersaing.

Sektor lain yang dapat dijadikan sebagai sektor prioritas di tahun yang
akan datang adalah sektor pertambangan dan penggalian, dimana untuk
tahun-tahun sebelumnya sektor ini bukan merupakan sektor prioritas. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai DLQ sebesar 1.90078 yang berarti proporsi laju
pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian terhadap PDRB kabupaten
Jember lebih cepat dibanding proporsi laju pertumbuhan sektor pertambangan
dan penggalian terhadap PDRB Jawa Timur. Pada masa depan jika keadaan
masih sebagaimana adanya saat ini, maka dapat diharapkan bahwa sektor ini
akan unggul dalam persaingan sehingga dapat ditetapkan sebagai sektor
prioritas. Sektor-sektor yang lain masih belum bisa diharapkan sebagai sektor
prioritas karena nilai DLQnya kurang dari satu.
4.2.3.1 Sektor Pertambangan dan Penggalian

Sektor pertambangan dan penggalian memiliki nilai DLQ paling besar,
yaitu sebesar 1.90078 yang berarti untuk masa yang akan datang sektor ini
merupakan sektor basis dan dapat dijadikan sebagai sektor prioritas
pembangunan. Keberhasilan sektor pertambangan dan penggalian ini tidak
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terlepas dari sumbangan sub sektor penggalian yang merupakan satu-satunya
sub sektor yang berperan. Sub sektor penggalian ini terdiri dari komoditi-
komoditi mineral golongan c, yang meliputi: (1) pasir; (2) pasir kuarsa; (3)
kerikil, (4) batu gamping.Tabel 12 memperlihatkan sumbangan sub sektor .
pertambangan dan penggalian dalam méndukung sektor pertarnbangan dan
penggalian. ’

Tabel 12. Hasil Perhitungan DLQ Sub Sektor Pertambangar dan Penggaiian
Kabupaten Jember Atas Dasar Harga Konstan 1993.

No Sub Sektor DLQ.
1. Pertambangan -
2. Penggalian 3,24537

Sumber: lampiran 18

4.2.3.2 Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan salah satu sektor
yang mampu bertahan sebagai sektor prioritas dimasa yang akan datang. Hal
ini terlihat dari nilai DLQnya yaitu sebesar 1,19446. Sub sektor yang belum
memberikan peranannya adalah sektor sub sektor restoran yang terlihat dari
nilai DLQ sebesar 0,97358 dan sektor hotel dengan nilai DLQ 0,96059,
sedangkan untuk sub sektor perdagangan dapat dijadikan sebagai sub sektor
prioritas dimasa yang akan datang, yang terlihat dari nilai DLQnya yaitu
sebesar 1.26470 (lihat tabel 13).

Tabel 13. Hasil Perhitungan DLQ Sub Sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran Kabupaten Jember atas Dasar harga Konstan 1993.

No. Sub Sektor DLQ

1. Perdagangan 1,26470
2 Hotel 0,96059
3. Restoran 0,97358

Sumber: Lampiran 18.
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4.2.3.3 Sektor Keuangan, Persewaan Bangunan dan Jasa Perusahaan

Sektor keuangan, persewaan bangunan dan jasa perusahaan’
merupakan sektor yang memiliki nilai DLQ terbesar kedua, yaitu sebesar
1.3499. Sub sektor yang banyak memberikan sumbangannya adalah‘sub
sektor lembaga keuangan non bank yaitu sebesar 2,75094. Tabel 14
memperllihatkan bahwa semua sub sektor memiliki nilai DLQ lebih dari satu
sehingga untuk masa yang akan datang semua sub sektor tersebut dapat
dijadikan sebagai sub sektor basis.

Tabel 14. Hasil Perhitungan DLQ Sub sektor Keuangan, Persewaan
Bangunan, dan Jasa Perusahaan Kabupaten Jember Atas Dasar harga
Konstan 1993.

No. Sub Sektor DLQ

1. Bank 1,31122
2. Lembaga Keuangan non Bank 2,75094
3. Sewa Bangunan 1,29826
4. Jasa Perusahaan 1,13597

Sumber: lampiran 18.
4.2.3.4 Sektor Jasa —~Jasa

Potensi sub sektor jasa-jasa sebagai sub sektor prioritas dimasa yang
akan datang dapat dilihat pada tabel 15. Sub sektor yang dapat diprioritaskan
dimasa yang akan datang adalah sub sektor pemerintahan umum dan
pertahanan dengan nilai DLQ 1,25333, sedangkan untuk sub sektor swasta
secara keseluruhan belum mampu dijadikan sebagai sub sektor prioritas
sebab nilai DLQ jasa perorangan dan rumah tangga hanya sebesar 0,93809.

Tabel 15. Hasil Perhitungan DLQ Sub Sektor Jasa Kabupaten Jember Atas
Dasar harga Konstan 1993.

No. Sub Sektor DLQ

a. Pemerintahan Umum 1,25333

b. Swasta 0,98301
1. Jasa Sosial dan Kemasyarakatan 1,13184
2. Jasa Hiburan dan Kebudayaan 1,17612
3. Jasa Perorangan dan Rumah Tangga 0,93809

Sumber: Lampiran 18.
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4.3 Pembahasan

Perencanaan pembangunan daerah dapaxt dilaksanakan atas dasarﬂ
pemilihan sektor-sektor ekonomi  daerah yang bersangkutan, Identifikasi
potensi setiap sektor ini berguna untuk mengeiahui keunggulan komparatif
dan kompetitif suatu sektor. Setelah diketahui botensi masing-masing sektor,
yaitu kekuatan dan kelemahan maka dapat ditentukan sektor mana yang patut
menjadi prioritas dalam kegiatan pembangunan. |

Hasil analisis data menunjukkan sektcr-sektor yang menjadi sektor
basis atau sektor prioritas perlu dikembangkan lebih Iénjut guna memberikan
peranan yang besar bagi pertumbuha__n ekonomi. Berdasarkan hasil
perhitungan LQ menunjukkan bahwa séktbr"pertanian di Kabupaten -Jember
merupakan sektor basis dan menunjukkan trend meningkat, kecuali untuk
tahun 1998 dimana nilai LQnya turun tetapi tetap merupakan sektor dengan
perolehan nilai LQ paling besar diantara sektor—sekfor lainnya. Hal ini berarti
bahwa sektor pertanian mampu melayani pasar daerah Jember dan pasar luar
daerah Jember. Menurut Arsyad (1997:291) terjadinya arus pehdapaf.an dari
luar daerah ini akan menyebabkan terjadinya kenaikan konsumsi dan investasi
dan pada gilirannya akan menaikkan pendapatan dan mencip_tékan
kesempatan kerja baru. ) |

Khusus untuk kabupaten Jember, pembangunan sektor pertanian
merupakan unsur pokok dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi .
serta merupakan usaha terpadu untuk memantapkan proses agro.industri ‘
dalam arti perluasan industri yang mengolah hasil-hasil pertanian (Bappeda
kab. Jember, 1998). Dengan penetapan prioiitas pembangunan pada sektor
pertanian bukan berarti pemerintah Jember mengesampingkan sektor-sektor
lainnya untuk  dikembangkan, sebaliknya dengan pemrioritasan sektor
pertanian dalam pembangunan., diharapkan dapat memberikan s’pfead effect

EY
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terhadap sektor-sektor lain sehingga pertumbuhan ekonomi wilayah dépat
dicapai bersamaan dengan semakin berkurangnya kepincangan antar sektor.
Potensi sektor jasa-jasa sebagai sektor prioritas relatif lebih kecil
karena perolehan nilai LQ tiap tahun maupun nilai LQ rata-ratanya lebih kecil
dari nilai LQ sektor pertanian dengan nilai LQ rata-rata pertahun pada 1994-
1998 sebesar 1,02953. Bila dibandingkan dengan sektor pertanian angka ini
relatif sangat kecil dengan nilai LQ rata-rata sektor pertanian selama 1994-
1998 sebesar 2,54574. "
Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan ternyata mampu
menjadi sektor prioritas mulai tahun 1996-1998, sementara untuk éektor
perdagangan, hotel dan restoren hanya mampu menjadi sektor pribritaé mulai
tahun 1998 sehingga prioritas yang diberikan bieh pemerintah _kabupaten
Jemlter belum sebesar prioritas pada sektor 'pertanian seb':aga'i.sektor
pemimpin (leading sector), namun bukan berarti pengembangan sektor
ataupun sub sektor tersebut dikesampinqkan. Pengembangan sektor atau sub
sektor prioritas tersebut merupakan bagian dari pelaksanaan perecénaan
pembangunan daerah yang dilekukan karena adanya suatu proses “memilih”
yang disebabkan keterbatasan sumber daya dan dana yang tersédia untuk
dialokasikan pada pembangunan tersebut (Arsyad, 1997). Permasalahan
alokasi ini merupakan masalah yang mendasar dalam usaha penerapan
konsep pertumbuhan, dimana permasalahan umum’ yang terjadi di Indonesia
adalah bahwa prioritas pembangunan yang telah ditetapkan oleh pemerintah
daerah tidak didukung oleh dana yang diperlukan untuk realisasinya.
Berdasarkan perhitungan DLQ yang telah dilakukan mendnjukkan hasil
bahwa sektor pertanian yang selama ini menjadi prioritas pembagunan
kabupaten Jember untuk mdsa yang akan détang tidak dapat lagi diharapkan
lagi menjadi tulang punggdung. Hal ini sesuai dengan ramalan para ahli
ekoriomi dimana untuk masa yang akan datang peranan sektof’primer dalam
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hal ini pertanian akan menurun. Sementara untuk sektor pertambangan dan
penggalian yang selama ini bukan merupakan sektor pricritas namun untuk
masa yang akan datang sektor ini mampu dijadikan sebagai prioritas
pembangunan bahkan menempati prioritas utama. Keberhasil'an sektor
pertambarigan dan penggaliaii sebagai sektor prioritas dimasa yang akan
datang lebih banyak disebabkan oleh terpuruknya pertumbuhan sektor
tersebut di propinsi Jawa Timur hingga mencapai —14.86%. Meskipun rata-rata
laju perturnbuhan sektor ini di Jember tidak begitu btesar namun
pertumbuhannya lebih cepat biia dibandingkan dengan propinsi Jawa Timur.
Sektor di daerah bagian yang tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan laju
pertumbuhan sektor tersebut di daerah himpunan, sekalipun belum merupakan
sektor unggulan sekarang namum bila dimasa yang akan datang keadaan
tetap sama, maka dikemudian hari dapat diharapkan unggul (‘Yuwono,
1999:48). Sektor keuangan, persewaan bangunan dan jasa perusahaan
menempati prioritas kedua dan kemudian di susul oleh saktor jasa-jasa dan
sektor perdagangan, hotel dan restoran. Untuk sektor perdagangan, hotel dan
restoran ini meskipun baru mampu dijadikan sebagai sektor prioritas mulai
tahun 1998 namun di mase yang akan datang sektor ini mampu bertahan.
Hasbullah ~ (1994:309) menyatakan bahwa alasan perlunya
pengembangan sektor ataupun sub sektor prioritas tersebut karena
pembangunan sektor atau sub sektor prioritas merupakan salah satu jalur
kegiatan dalam upaya yang menyeluruh untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat, dalam arti tingkat hidup yang lebih maju dan bermutu. Selain itu
pengembangan sektor atau sub sektor prioritas mampu menciptakan
keterkaitan yang sempurna dengan sektor-sektor non prioritas dalam arti
memacu pengembangan sektor non prioritas  dalam hal bertambahnya
permintaan maupun meluasnya lapangan kerja baru. Peningkatan kaitan
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sektor yang saling mendukung ini pada gilirannya akan memberikan landasan
yang kuat bagi pembagunan sektor prioritas berikutnya.

Keterkaitan ini dimaksudkan sebagai proses perubahan peningkatan
kemampuan asli daerah untuk memenuhi kebutuhan sendiri, ‘sehingga
meningkat menjadi pendayagunaan surplus untuk kepentingan perdagangan
dan untuk diperjualbelikan yang ditandai oieh pemilikan faktor produksi sektor
prioritas yang diarahkan untuk kepentingan untuk kepentingan sendir maupun
kepentingan perdagangan (Hasbullah, 1994:312). Sehubungan dengan
pendapat tersetut, pengembangan sektor prioritas di kabupaten Jember
dimaksudkan: (1) untuk mencapai swasembada; (2) untuk keperluah
pemasukan pendapatan dari luar daerah. Dengan demikian perlu diperhatikan
hal pemilikan faktor produksi baik alam, manusia maupun modal yang
mendukung berkembangnya sektor atau sub sektcr prioritas bagi keberhasilan
pembangunan daerah.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) guna mencari sektor
prioritas dalam pembangunan di Kabupaten Jember, maka dapat
diperoleh hasil bahwa: (1) tahun 1994 terdapat satu sektor prioritas, yaitu
sektor pertanian dengan nilai LQ 2,42839; (2) tahun 1995 terdapat dua
sektor prioritas, yaitu sektor pertanian dengan nilai LQ 2,62315 dan sektor
jasa-jasa dengan nilai LQ 1,00560; (3) tahun 1996 terdapat tiga sektor
prioritas, yaitu sektor pertanian dengan nilai LQ 2,69903, sektor jasa-jasa
dengan nilai LQ 1,03239 dan sektor keuangan, persewaan bangunan dan
jasa perusahaan dengan nilai LQ 1,03915; (4) tahun 1997 terdapat tiga
sektor prioritas pembangunan, yaitu sektor pertanian dengan nilai LQ
2,73498, sektor jasa-jasa dengan nilai LQ 1,05894 dan sektor keuangan,
persewaan bangunan dan jasa perusahaan dengan nilai LQ 1,07589: (5)
tahun 1998 terdapat empat sektor prioritas, yaitu sektor pertanian dengan
nilai LQ 2,24314, sektor keuangan, persewaan bangunan dan jasa
perusahaan dengan nilai LQ 1,17027, sektor jasa-jasa dengan nilai LQ
1,07788 dan sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan
nilai LQ 1,03291.

Berdasarkan hasil analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) guna
mencari sektor prioritas dimasa yang akan datang dalam pembangunan di
kabupaten Jember maka dapat diketahui bahwa sektor yang potensial
dijadikan sebagai sektor prioritas di masa yang akan datang adalah sektor
pertambangan dan penggalian dengan nilai DLQ 1,90078, sektor
persewaan bangunan dan jasa perusahaan dengan nilai DLQ 1,3499,
sektor jasa-jasa dengan nilai DLQ sebesar 1.34788 dan sektor
perdagangan, hotel dan restoran dengan nilai DLQ 1,19008.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka yang perlu dicermaii oleh
pemerintah kabupaten Jember serta pihak-pihak yang terkait dalam
menjalankan pembangunan di wilayah ini adalah:

1. Untuk mempercepat pembangunan di Kabupaten Jember hendaknya
dengan melihat potensi sektor tersebut dalam pembangunan. _

2. Koordinasi, intregasi, sinkrcnisasi antar sektcr atau sub sektor yang satu
dengan yang lain diusahakan semakin diperluas agar dapat saling
menguntungkan dan menciptakan iklim perkembangan yang serasi,'oléh
karena itu perlu kerja sama antara unsur pemerintah daerah dengan pihak
swasta agar dapat mengembangkan potensi yang ada di kabupaten
Jember.
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Lampiran 1. PDRB Kabupaten Jember Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1883 Tahun 19841888
{dalam juta rupiah} ' ;
NO LAPANGAN UBAHA I - . -0 1806 1897~ 1608°

1 PERTANIAN B18.601.28  897.289.47 97280499  89°.647.77
1.1 Tensrnan Bahisn Makansn 338.488.55  402570.48 °  438.057.2% 440.938.70  443.551.23
1.2 Tanaman Parkabunan 20213207 20167651 24586175  286.037 ()1 173.738.68
1.3 Petemskan dan Hasil-hasilnys 132.757.03 20371315 21B.422.B8 22748872 18561278
1.4 Kehutanan §.320.75 £.733.78 7.178.683 587943 - 543897
1.5 Parikanan 18.182.08 2233258 25.484.54 20.423.35 20.105.31

2 PERTAMBA .GAN DAN PENGGALIAN 10.261.02 10.322.64 10.415.47 1045392 1028342
2.1 Pentarabangan 0 0 ey 0 0 0
2.2 Penggalian 10.261.04 10.322.64 10.415.47 : 1C.454.52 10.263.42

3 INDUSTRI PENGOLAJIAN 141.261.85  146.376.68 162.422.69  168.081.74 . 147.382.68
3.1 Makanan , Minuman dan Tembakau 106.552.67 107.872.23 11.615.38 114.810.27 114.462.96
3.2 Tekstil, Pakaian jadi 2.118.83 240228 2.585.50 3.008.29 2.747.08
3.3 Barang Kayu, dan Hasil Hulan Lainnya 887572 9.125.18 8.770.80 10.244.07 8867 62
3.4 Kenas dan Barang Cetakan 450.24 48489 427.22
3.5 Pupulk, Kimia & Barang dar Karet 12.713.58 12.884.586 13.755.50 14.097 15 8.050.18
3.6 Semen & Berang Galian non Logam 6.883.10 8.042.74 8.490.87 10.302.67 .126.75
3.8 Alat Angkutan, Masin dan Peralatan 383.83 440.73 376.98 .
3.8 Barang Lainnys 47237.85 4.851.7% 414882 = 4581.47 329777

4 LISTRIK, GAS DAN AIR BER3IH WH4LBE - 2167394 24.700.39 28.142.03 28.710 67
4.1 Listrik 18.233.34 20.187.20 BN 28.307.38 28.710.87
4.3 Alr Bearsih 1.308.21 1.288.74 1.888.17 1.744.85 1.842.73

& BANGUNAN B81.068.92 86.124.69 88.172.04 83.955.83 67.986.83

8 PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN 31081085  374.247.6% 418.413.04 166456550 45429480
8.1 Perdagangen 201.033.88  323.347.75 364.462.68  398.618.898 308.058.038
8.2 Hotal 4.228.81 437582 4.707.87 4.978.08 4.934.70
8.3 Restoran - 4554808 48.524.04 468.842.47 50.858.42 50.301.82

7 PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASE 11144547 12064747 130.006.43 13830202  143.53047
8. Angkutar: ‘ 100.844.52 108.758.772 117.838.47  128.48431 13015837

1. Angkutan s} 1.797 .87 2.003.04 2.245.14 243180 2548.58
2. Angkutan Jelan Raya 91.182.04 u8.744.0¢ 107.247.35  115.200.38 * * 118.597.12
3. Jagsa Penunjang Angkutan 7.664.61 BIN2.14 B.A459B ,?.77'2.13 9.011.588
b. Kornunilasi 10.500.85 10.767.85 12.087.72 12.827.74 13.372.20
1. Pos dan Telakomunikasi 8.374.03 8.632.12 10.832.14 11.831.47 12.028.20
2. dssa Penunjong Kormunikasi 1.128.82 1.185.88 1.235.58 1.206.24 1.344.14

8 KEUANGAN, PERSEWAAN BANGUNAN 114.366.532  127.628.76 146.369.27  166.08B3.068  151.548.04
DAN JASA PERUSAHANN 5
8.1 Bank 5425382  BO.A03.E3 £3.104.33 £5.344 .81 £4.423.94
8.2 Lembaga Keuangarn tanpa Bank 14.084.70 18.800.25 23.413.892 26.813.88 31.781.03
B.4 Sewa Bangunan 39.885.4t 43.992.54 51.007 AU 53.6578.99 £6.583.73
8.5 Jasa Perusahaan 8.151.38 8.426.24 7.783.82 8.044.27 8.749.34

9 JASAJJASA 20084612 214.59386  228.696.16  240.227.56 258.011'.'14-
5. Pemsrirdshan Urnurg dan Perdahansn 130.811.36 13685251  148.751.40  158.84551.  173.821.08
b. Swasta §9.533.77 74.641.34 78.843.76 B1382.05  B.000.08

1. Jasa Sosial dan Kemesyaraketarn 30.184.63 32.246.71 ' 34.048.12 34.902.88 35.173.47
2. Jasa Hiburan dan Kabudayaan : 2.600.81 297532 3.281.28 341410 367400
3. Jasa Perorangan dan Ruraeh Tanggs 38.888.13 30.418.31°  41.814.38 4207207 43.24281

PDRB 1838.604.18  1.996.704.79 2.170,300.24 2.269.330.62 2.097.376.00

Keterangan: *angka perbaikan
Sumber Data: Kantor Statistik Kabupaten Jember, 1988
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Lampiran 2. PDRB Propinsi Jawa Timur Atas Dasar Harga ¥onstan 1883 Tahun 1984-1908

{dalam juta rupiah)

No, LAPANGAN USAHA 1984 1596 1998 - 1907 1898
1. PERTANIAN $,660,040,86 9,773,148, 10,268,802 0,36(,819,6 189,767 89
1.1 Tanarman Bahan Mekenan 607802883 B33772080 858080573 B43{ 04448  BA428582.17
1.2 Tanarnan Parkebunan 1R409O7 57 1383781186 183742494 1992831248 153071458
1.3 Peternakan dan Hasil-hasiinya 7519588 1087 01387 841,224 07 101180461 884 511 51
1.4 Kehutanan 265,181 78 262 566 61 266,103 35 260,208 47 23318869
1.5 Perikanan 708,181 78 89188184 - 81834420 B85 860,082 70277083
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 666,205,582 981,465,34 682,415,095 875,622,386 = 601,798,687
2.1 Pertambangan Migas 14,246 81 1835282 4136830 S 9720248 ¢ 18050821
2.2 Petambangan Non Migas 18,116 50 16,118 58 16,834 88 1256077 14 245 00
2.3 Penggalien 254 843 42 945 858,13 024 308 88 785.758,13 33704538
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 13,080,976,08 16,820,601,26 17,698,276,00  19,409,666,66  14,942,780,83
3.1 Makanan, Minuman ¢an Tembakau 708411083 ©08B10072%  8,125480,43 . 1014232472 777855574
3.2 Tekstil dan Pakaion Jadi 130356485 155621358 175273058 1,051 7896 62 1404 556 64
3.3 Kayu dan Sejenisnya 843 702 48 887 881 8o 1802704 42 1,103 386 04 778 886 g6
3.4 Kertas dan Barang Cetakan 945,705,741 041348 51 1.018511,18 1,083,787 83 726,429 88
3.5 Pupuk, Kimia & Barang sari Karet 163 550 0 185 569 49 3O/ 2 438537 98: . 29950095
3.6 Bareng Galian non Logam kecual 140346626 154200591 1713584 97 1824 166 91 1376854 06
Minyak Buini dan Baiubara ) )
3.7 Industri Logarn Dasar 100178801 1247 44108 1222767 51 1321,492,iB 104887282
3.B Industri Barang logam, masin & paralal. 99801867 115872058  1,170357 58 136288406 128237721
3.8 indusin Pengolshan Lainnya 158,888 13 1657222y 25118812 TATH4 247 669 56
4. LISTRIK, GAS dan AIR BERSIH 78754468  DO6S0771  1,139,846,68  1,143,104,30 1,179,184 85
4.1 Listrik B42 075 21 752 508 B0 063 854,72 8944,169,28- 883,052 61
4.2 Gas Kota 3083217 325102 8084672 75,530 A0 89,758 57
4.3 Air Bersih 114 837 24 118850708 114045623 123 384 64 12737228
5. KONSTRUKSI 3,433,306,87 3,854,810,06  4,239,835,33 4,370,632,83 2,928,057,00 -
8. PERDAGANGAN, HOTEL dan RESTORAN 10,911,198,81 12,911,07083 12,083,706 42  13,826,696,07 - 11,384.271,10
.1 Perdagangan 87825086 BL1571078 1042BL0602 1088585038 893228527
6.2 Hotel 475,166 44 &01 040 B3 510,244 82 52083460 547 420,36
8.3 Raestoran . 187350381 189521822 2054 85578 232221171 1.584.588,17
7. PENGANGKUTAN dan KOMUNIKASI 3,804,866,30 3,816,860,84  4,166,204,62 4,236,278,07  4,093,185,67
a. Angkutan 30754801 331633903 - 3.440,166.45 342022181 . 3,1B1349,42
1. Angkutan Ret 34 390 81 387284 30685 43 4155080 63,163.63
2. Angkutan Jalar Reya 188832377 2030408768  2,11078347 2024 88552 1,846 962 09
3. Angkutan Laut 183 844 00 196,280 18 188,452 08 RALKL #3005 248202 Bi
4. Angkutan Psnysbrangan 23,446 83 26,263 21 207 02 2885258 2712632
5. Anghkutan Uders 138,347 06 166,726 44 181,644 12 161 666 80 101,174 21
8. Jasa Penurnjang Lautan 804 B84 82 857 507 82 888804 32 00831 78 203 552 04
b. Komunikasi 42870828 500,321 80 718,038,17 618,054 .47 911,174 21
1. Pos dan Telgkomunikasi A18 156 20 477 801 77 681 583 21 774 937 AS 855 842 Bt
2. Jass Penunjang Kumunikasi 1062308 2242004 34 474 97 4411702 - 66875 84
8. KEUANGAN, PERSEWAAN BANGUNAN 3,683,710,84 3,783,423,468  3,879,808,60 4,145,932,45 3,364,8765,89
dan JASA PERUSAHAAN
£.1 Bank 122605380 127631573  17383,486 61 1,410 358 B4 £84 231 30
8.2 Lembaga Keuangan Bukan Bank 4206476 4BATEB2E AEAB41 85 500,965,900 376,801 63
8.3 Jasa Fenunjang iKeuangan 10,492 48 1287998 14,084 37 1487157 - B2OYEY
8.4 Sewa Bangunan 107732298 1,12883152  1,178.890 41 1,228,140 88 1,120,204 B4
B.5 Jasa Pserusahaan P28 BEe 15 270 837 99 938625 35 890,797 A7 - 951 54873
9. JASA-JASA 591463287 6,089837.32 6302065391 6,483,125 58 6,183,170,88
3. Pemerintahan Umum 2087110514 280110411 283246038 283310048 = 287788087
b. Swa<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>